BAB IV
PEMBAHASAN

Berikut peneliti akan memaparkan jenis-jenis Lafaz antonim / AT At-
Tadad antara kata dengan kata yang terdapat dalam setiap ayat yang
termaktub dalam surah al-hadid. Peneliti telah menganalisa setiap ayatnya,
maka ditemukan beberapa ayat yang mengandung makna relasi antonim / At-
Tadad dengan menggunakan pembagian jenis antonim perspektif
Muhammad °Ali al-Khiili sebagai berikut.

A. Lafaz Antonim Dalam Q.S. Al-Hadid

Hal yang melandasi banyak ditemukannya antonim dalam al-Qur’an
adalah relasi makna dengan banyak bentuk antonim pada Lafaz satu dengan
Lafaz lainnya. Para pakar bahasa menganggap banyak sedikitnya antonim
yang ditemukan dalam al-Qur’an disebabkan oleh al-Qur’an sendiri yang
berisi banyaknya macam kata yang memiliki konteks antonim. Karena
linguistik al-Qur’an sangat berbeda dengan yang lainnya, serta pembahasan
dalam al-Qur’an sangatlah kompleks dan komplit. Seperti dalam surah al-
Hadid ditemukan banyak Tipologi Lafaz antonim sebagai berikut.

a. Q.S. Al-Hadid ayat 1
Tabel 4.1. Q.S. Al-Hadid: 1

Avyat 1 }gSaff oAl 3h 5T Ny cusldl ald F

Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi
Terjemah bertashih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Jenis

Antonim Antonim Biner / S alal

Lla 42
Pada ayat 1 terdapat Lafaz < ganad) (langit) yang berasal dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf (s - » -0+) ini merupakan huruf hijaizah yang
ketiga yaitu = yang dapat berubah menjadi ! atau « atau s atau « atau tidak ada
sama sekali, tergantung pola kata (wazan) yang digunakan. Dalam Al-Qur’an

disebutkan sebanyak 175 kali. Lawan katanya adalah kata u‘u\ﬂ (bumi)
disebutkan didalam al-Qur’an sebanyak 219 kali yang berasal dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf (u= -, - ) kata dasar yang pertama yaitu ! bisa
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berubah menjadi ! atau « atau s atau < atau tidak ada sama sekali tergantung
pola kata (wazan) yang di gunakan®.

Dua kata tersebut merupakan antonim yang tergolong kedalam jenis
antonim biner / 2 Jli, Dikarenakan jika ada langit sudah tentu pasti ada
bumi. Dua Lafaz ini bukan termasuk ke dalam jenis antonim bagian karena
langit bukan bagian daripada bumi, karena Lafaz <lsles merupakan jamak
dari kata <= sedangkan Lafaz (=)' merupakan bentuk tunggal yang
menujukkan bahwa satu bumi. Lafaz ini juga tidak termasuk dalam jenis
antonim bertingkat karena tidak ada kata sangat langit atau kurang bumi.

b. Q.S.Al-Hadid ayat 2

Tabel42 Q.S. Al-Hadid : 2
K e 5a5 5wy AT pamilly copaldl Al A
D gl
Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
Terjemah menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

Ayat 2

Jenis

Antonim Antonim Biner / da alal

Pada ayat 2 surah al-Hadid Juga terdapat Lafaz &—\M\ (langit) yang

berlawanan dengan Lafaz uéjl” (bumi), seperti yang sudah diijelaskan
pada ayat pertama bahwa kedua Lafaz tersebut tergolong kedalam jenis
antonim biner / Ja sl

Selanjutnya terdapat juga Lafaz Ze—i' (hidup) yang berasal dari akar
kata yang terdiri dari huruf-huruf (. -z - ) kata dasar yang pertama yaitu !
bisa berubah menjadi | atau + atau s atau s atau tidak ada sama sekali
tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang ketiga yaitu
bisa berubah menjadi | atau + atau s atau « atau tidak ada sama sekali
tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan, disebutkan dalam al-Qur’an
16 kali dan 104 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Antonim dari

Lafaz tersebut adalah Lafaz el (mati) yang berasal dari akar kata yang
terdiri dari huruf-huruf (< -5 -0) kata dasar yang kedua yaitu s bisa berubah
menjadi ) atau s atau s atau < atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata
(wazan) yang di gunakan, disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 11 kali dan

%6Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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113 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya®’. Dua Lafaz tersebut
merupakan bagian dari jenis antonim biner / 2~ ali, Hal ini mutlak karena
sesuatu yang hidup tentu tidak atau belum mati, sebaliknya sesuatu yang mati
sudah tentu tidak hidup, sehingga kedua Lafaz tersebut secara mutlak
berlawanan dan menafikan dari jenis antonim yang lain.

c. Q.S.Al-Hadid ayat 3
Tabel 4.3. Q.S. Al-Hadid : 3

o, % - z @ 2y % 00 2
Avat3 Al o5 J5 5a 570k Aedally HaNTs J5YT 5a

Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang

Terjemah Bathin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.
Jenis _ _ .
Antonim Antonim Biner / Al alial

Pada ayat ke 3 terdapat Lafaz :53“27“’ (awal) yang berasal dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf (Jd - -) disebutkan dalam Al-Qura’an sebanyak
2 kali dan 96 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Antonim dari

padanya adalah Lafaz Al (Akhir) yang berasal dari akar kata yang terdiri
dari huruf-huruf (L -z -') disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 1 kali dan 200
kali dengan berbagai macam bentuk variasinya®®. Dua Lafaz tersebut
termasuk kedalam golongan jenis antonim biner / s alxi, Karena konteks
ayat tersebut menunjukkan kedudukan Allah, yaitu secara mutlak bahwa
Allah yang awal dan Allah pula yang akhir.

Selanjutnya terdapat pula Lafaz )@-u\ (sesuatu yang nyata / kejelasan)
yang berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (L -» -5) disebutkan
dalam Al-Qur’an sebanyak 1 kali dan 33 kali dengan berbagal macam bentuk

variasinya. Lawan kata dari Lafaz tersebut yaitu Lafaz uﬁ-\l\ (sesuatu yang
ada didalam / tersembunyi) berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (¢ -k -<) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 1 kali dan 23 kali
dengan berbagai macam bentuk variasinya. Dua Lafaz tersebut termasuk
kedalam jenis antonim biner / 2~ sl Sebab dua Lafaz tersebut mustahil
memiliki gradasi seperti kata ‘sangat nyata’ atau ‘sedikit nyata’ karena
sesuatu yang nyata sudah jelas tampak adanya begitu juga sebaliknya.

$7Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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d. Q.S.Al-Hadid ayat 4

Tabel 4.4. Q S. Al-Hadid : 4 -
LSJ-W\ ("'(’L'\ m@ UAJYU A_UA....J\ dl;ngl j&;
euS\.Au.t\eSM”)Aj \.g_\sc ujgw\wdﬁ

s jlu_t o A 3

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa: Kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang
Terjemah keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa
yang naik kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana

saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

Ayat 4

Jenis

. - H J\A J o o
Antonim Antonim Biner / Lean

Pada ayat 4 terdapat Lafaz UM\ (langit) yang berlawanan dengan

Lafaz uajﬁ\ (bumi), seperti yang sudah diijelaskan pada ayat pertama dan

ayat kedua bahwa kedua Lafaz tersebut tergolong kedalam jenis antonim
biner / s sl

Selanjutnya terdapat pula Lafaz @ﬁ (masuk) merupakan kata kerja aktif
dengan bentuk sedang atau akan terjadi. Berasal dari akar kata yang terdiri
dari huruf-huruf (z -J -s) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanya 2 kali.

Antonim nya ialah Lafaz }Cjaﬂ (keluar) merupakan kata kerja aktif dengan
bentuk sedang atau akan terjadi. Berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf (z -_ -¢) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 9 kali dan 27
kali dengan berbagaii ‘macam bentuk - variasinya®®. Kedua Lafaz tersebut
merupakan jenis antonim biner / 2~ JLxi Sebab kedua Lafaz tersebut tidak
memiliki gradasi kata juga kedua lefadz tersebut bukan termasuk jenis
antonim arah ataupun bagian.

Lalu terdapat pula Lafaz J % (turun) merupakan kata kerja aktif yang
menunjukkan sedang atau akan terjadi. Berasal dari akar kata yang terdiri
dari huruf-huruf (J - -0) disebutkan dlam Al-Qur’an sebanyak 2 kali dan 35
kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Lawan dari Lafaz tersebut

yaitu Lafaz &}'—J (naik) merupakan kata kerja aktif yang menunjukkan
sedang atau akan terjadi. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf

39Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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(z -o -&) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 3 kali dan 5 kali dengan
berbagai macam bbentuk variasinya*. Kedua Lafaz tersebut merupakan
termasuk kedalam jenis antonim biner / s 2Lzl Sebab sesuatu yang naik
sudah tentu tidak atau belum turun begitu juga sebaliknya sesuatu yang turun
sudah tentu tidak atau belum naik, keduanya juga bukan bagian dari jenis
antonim arah.

e. Q.S.Al-Hadid ayat 5
Tabel 4.5. Q.S. Al-Hadid : 5
Ayat 5 HsadT aa AT 157 g5 o sl Ak 4

Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada

Teremah  A\jjah-lah dikembalikan segala urusan.
Jenis T\ -
Antonim Antonim Biner / da Jlal

Pada ayat 5 terdapat Lafaz < }wl‘ (langit) yang berlawanan dengan

Lafaz uaj}(\ (bumi), seperti yang sudah diijelaskan pada ayat pertama,
kedua dan keempat, bahwa kedua Lafaz tersebut tergolong kedalam jenis
antonim biner / s sl

f. Q.S.Al-Hadid ayat 6

Tabel 4.6. Q.S. Al-Hadid : 6

cldy e 535 8 el A s el 8 Al &

J}J.».An
Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan
Terjemah memasukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Maha
Mengetahui segala isi hati.

Ayat 6

Jenis

Antonim Antonim putaran / (5 313 dlas

Pada ayat 6 terdapat Lafaz J—:\ﬁ (malam) merupakan bentuk kata benda
yang menerangkan waktu. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf
(J -¢-J) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 29 kali dan 92 kali dengan

berbagai macam entuk variasinya. Antonim dari Lafaz tersebut yaitu )L@—J\
(siang) yang merupakan kata benda yang menunjukkan keteangan waktu.
Berasal dai akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (L -» -0) disebutkan dalam

40Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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Al-Qur’an sebanyak 13 kali dan 109 kali dengan berbagai mcam bentuk
variasinya®!. Kedua Lafaz tersebut temasuk kedalam golongan jenis antonim
putaran / 8y alal Sebab keduanya memiliki hubungan satu sama lain,
waktu siang dan waktu malam saling silih berganti dalam setiap harinya dan
memiliki satu edarannya masing-masing.

g. Q.S.Al-Hadid ayat 9

Tabel 4.7. Q.S. AI Hadid 9 _
g_aAS.L;S\UAeS;);J ‘god&é&:dh} 55\)1
ey UUUJ &l &) 5 sl <)

Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat
yang terang (Al-Quran) supaya Dia mengeluarkan kamu

Terjemah dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang
terhadapmu.

Ayat 9

Jenis

Antonim Antonim bertingkat / z ie i

Pada ayat 9 terdapat Lafaz ﬂ—'-‘d-u\ (gelap) merupakan kata benda
meliputi yang menerangkan kata tempat, barang, nama, waktu, kondisi serta
kata yang menerangkan sifat. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (» -d -L) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 14 kali dan 202 kali
dengan berbagal macam bentuk variasinnya. Antonim dari Lafaz tersebut

yaitu J)JS\ (cahaya / terang) merupakan kata benda meliputi yang
menerangkan kata tempat, barang, nama, waktu, kondisi serta kata yang

menerangkan sifat. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf -5 -0)
(u akar kata dari huruf yang kedua yaitu s bisa berubah menjadi ! atau < atau
atau « atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata yang digunakan
(wazan). Disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 10 kali'dan 191 kali dengan
berbagai ‘macam bentuk ' variasinya*?. Kedua Lafaz tersebut  termasuk
kedalam  jenis antonim bertingkat / z_¥e Ju=i Sebab keduanya masih
terdapat gradasi pada masing masing kata seperti ‘sangat gelap’ atau ‘sedikit
gelap’ begitu juga sebaliknya cahaya indentik dengan kata terang yang
memiliki tingkatan seperti ‘sangat terang’ atau ‘sedikit terang’.

41Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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h. Q.S.Al-Hadid ayat 10
Tabel 4 8. Q S AI Hadid 10

A Cdﬁjé‘d\dﬁW@‘&éMﬁwy UAJ‘XU
yat 10 et k. s,
)&SJ \ JJ:.!UA‘)SSJ‘ U"J‘UAQJJ(‘L‘:\ &J.\jj\

‘).LI/AOMLAJAM CM\:&\/' .

Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu)
pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai
(mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang

Terjemah  sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi
derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan
(hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik.
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Jenis

Antonim Antonim Biner / s aliad

Pada ayat 10 terdapat Lafaz ‘—1}‘0-&37 (langit) yang berlawanan dengan

Lafaz =)Y) (bumi), seperti yang sudah diijelaskan pada ayat pertama,
kedua keempat dan kelima, bahwa kedua Lafaz tersebut tergolong kedalam
jenis antonim biner / s alzs,

Selanjutnya tedapat Lafaz d—\g (sebelum) merupakan jenis kata benda
yang menerangkan waktu. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf
(J -« -03) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 115 kali dan 265 kali dengan
berbagai macam bentuk variasinya. Lafaz tersebu berlawanan dengan Lafaz

35 (sesudah) merupakan jenis kata benda yang menerangkan waktu. Berasal
dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (2 -¢ -<) disebutkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 148 kali dan 232 kali dengan berbagai macam bentuk
variasinya®®. Kedua Lafaz tersebut termasuk kedalam jenis antonim biner /
Js oLl Sebab keduanya sangat bertolak belakang serta munujukkan
hubungan temporal yang berbeda. Kata sebelum merujuk pada suatu
peristiwa atau masa tersebut belum terjadi, sedangkan sesudah merujuk pada
suatu peristiwa atau masa tertentu yang sudah terjadi.

43Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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i. Q.S.Al-Hadid ayat 12

_Tabel 4.9. Q.S.Al-Hadid : 12

Ayat 12

Al uéi ahs (sxly k—jujjlb Ciedall 5 a5
Cala Y‘@Mw&ﬁ‘—meﬂ‘ g (—g—wbj
e.d:ud\ Ssall S GUAT g

Terjemah

(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-
laki dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada
mereka): ‘“Pada hari ini ada berita gembira untukmu,
(yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang
besar”.

Jenis
Antonim

Antonim Vertikal / (53 sec dlal

Pada ayat 12 terdapat Lafaz a@—} u—u (Hadapan) merupakan jenis
kata benda yang menerangkan tempat. Berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf (¢ -2 -) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 25 Kkali. Lafaz

tersebut berlawanan dengan Lafaz a@—)-“:'\-' (kanan) merupakan jenis kata
benda yang menerangkan tempat. Berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf (0 -» -) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 19 kali dan 70
kali dengan berbagai macam bentuk variasinya*. Kedua Lafaz tersebut
termasuk kedalam jenis antonim vertikal / s2se L=l Sebab keduanya
menunjukkan dua arah yang vertikal (menyamping) tidak lurus.

J. Q.S.Al-Hadid ayat 13

Tabel 4.10. Q S.Al-Hadid : 13

Ayat 13

u.u:\sl\_a})l:.\\ \j.m\c. umﬂc_‘ss.a.d\ju}ss.;d\ d}me}a
S plad ‘JJ—‘ | shaaile’ 285155 15an 51 08 LGP

—a

‘:\J,-*%ue j%)j\‘\_\s‘\_\j:\_zn_\\_\d))meg_m
n_\\dad\

Terjemah

Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan berkata kepada orang-orang yang beriman:
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil
sebahagian dari cahayamu”. Dikatakan (kepada mereka):

4Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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“Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya
(untukmu)”. Lalu diadakan di antara mereka dinding yang
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di
sebelah luarnya dari situ ada siksa.

Jenis

. H - J\A 3 . o
Antonim Antonim Biner / Las

Pada ayat 13 terdapat Lafaz 3\341-1 (yang didalam / dibatinnya)
merupakan kata benda pelaku aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf (o -= -—) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 1 kali dan 23
kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Lafaz tersebut berlawanan

dengan Lafaz 3}@-15 (luarnya) berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (L -s -5) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 1 kali dan 33 kali
dengan berbagai macam bentuk variasinya®. Dua Lafaz tersebut termasuk
kedalam jenis antonim biner / 2~ ali Sebab dua Lafaz tersebut mustahil
memiliki gradasi atau tingkatan, karena sesuatu yang didalam berarti tidak
diluar begitu pula apabila sesuatu berada diluar berarti tidak didalam.

Selanjutnya terdapat Lafaz m)h (rahmat / kasih sayang) merupakan
kata benda abstrak yang menerangkan sifat. Berasal dari akar kata yang
terdiri dari huruf-huruf (s -z -_ ) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 6 kali
dan 311 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Lafaz tersebut

berantonim dengan Lafaz U\Jﬂ\ (azab / siksa) disebutkan dalam Al-Qur’an
sebanyak 85 kali dan 322 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya“®.
Kedua Lafaz tersebut termasuk kedalam jenis antonim biner / ds s, Sebab
keduanya secara mutlak berlawanan sebagai contoh jika Allah telah
memberikan kasih sayang kepada seoranng hamba maka tidak mugkin
hamba tersebut siksa disiksa, begitu juga sebaliknya.

k. Q.S.Al-Hadid ayat 16
Tabel 4.11. Q.S.Al-Hadid : 16

wd}ujm)sﬂewh@mu\ \,M'\umﬂuug\
Ayat 16 a@.\l&d\.lasd.\suaf_\ﬂ\ \y}\wﬂﬁ\y}&\){jdﬂ\
O3ied als S5 2450 s M)

Apakah belum tiba waktunya bagi orang-orang yang
Terjemah beriman agar hati mereka khusyuk mengingat Allah dan
apa yang turun dari kebenaran (Al-Qur’an). Janganlah

4Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/
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mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima
kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang
panjang sehingga hati mereka menjadi keras. Banyak di
antara mereka adalah orang-orang fasik.

Jenis

. H - J\A A . o
Antonim Antonim Biner / Las

_s )

Pada ayat 16 terdapat Lafaz |3 (beriman / orang-orang beriman)
merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (¢ -¢ -') huruf kata dasar yang pertama yaitu ! bisa berubah menjadi !
atau - atau s atau s atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan)
yang di gunakan. Disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 212 kali dan 325
kali dengan berbagal macam bentuk variasinya. Lafaz tersebut berlawanan

dengan Lafaz O _95-*-“3 (fasik / orang-orang fasik) merupakan kata benda
pelaku aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (& -+ -<)
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 13 kali dan 44 kali dengan berbagai
macam bentuk variasinya*’. Kedua Lafaz tersebut termasuk kedalam jenis
antonim biner / 3 sLxss, Sebab apabila sudah beriman maka tidak mungkin
fasik begitu juga sebaliknya apabila fasik maka sudah tentu tidak beriman
dengan tidak menjalankan segala perintah dan menjauhi segala yang dilarang.

. Q.S.Al-Hadid ayat 17
Tabel 4.12. Q.S.Al-Hadid : 17

cale T A&T U 8% Lt ge aag VT A0 AT G T5ale]
avargy SR B SR S ool A ol 154

Oy shiss 8]

Ketahuilah  olehmu  bahwa sesungguhnya  Allah
menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya

Terjemah Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran
(Kami) supaya kamu memikirkannya.
Jenis | A < 4
Antonim Antonim Biner / s dlal

Pada ayat 17 terdapat Lafaz @-3 (menghidupkan) merupakan kata
kerja pasif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf(c -z -) kata
dasar yang pertama yaitu ! bisa berubah menjadi | atau + atau s atau < atau
tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. kata
dasar yang ketiga yaitu s bisa berubah menjadi ! atau « atau s atau < atau
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tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan,
disebutkan dalam al-Qur’an 16 kali dan 104 kali dengan berbagai macam

bentuk variasinya. Antonim dari Lafaz tersebut adalah Lafaz &5 3= (matinya)
yang berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (< -5 -») kata dasar
yang kedua yaitu s bisa berubah menjadi ! atau « atau s atau « atau tidak ada
sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan, disebutkan dalam
al-Qur’an sebanyak 11 kali dan 113 kali dengan berbagai macam bentuk
variasinya*®, Dua Lafaz tersebut merupakan bagian dari jenis antonim biner /
A ald Hal ini mutlak karena sesuatu yang hidup tentu tidak atau belum
mati, sebaliknya sesuatu yang mati sudah tentu tidak hidup, sehingga kedua
Lafaz tersebut secara mutlak berlawanan dan menafikan dari jenis antonim
yang lain.

m. Q.S.Al-Hadid ayat 19
Tabel 4, 13 Q S AI Hadid 19

(,AAJ\ \JA,\

Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, mereka itu orang-orang yang pecinta kebenaran (tulus
hati) dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan
mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Dan
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami,
mereka itulah penghuni-penghuni neraka.

Terjemah

Jenis Antonim Biner / A JLai Antonim Bertingkat / b=al
Antonim z oY

Pada ayat 19 terdapat Lafaz | saale (beriman / orang-orang beriman)
merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (o -¢ -') huruf kata dasar yang pertama yaitu ! bisa berubah menjadi !
atau « atau s atau « atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan)
yang di gunakan. Disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 212 kali dan 325
kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Lafaz tersebut berlawanan

dengan Lafaz 15588 (kafir / orang oarang kafir) merupakan kata kerja aktif.
Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (L - -&) disebutkan
dalam Al-Qur’an sebanyak 166 kali dan 221 kali dengan berbagai macam
bentuk variasinya®®. Kedua Lafaz tersebut termasuk kedalam jenis antonim
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biner / 2 Ll Sebab orang orang beriman merupakan orang yang masuk
islam dan beriman kepada sang pencipta (Allah) sebagai satu satunya tuhan
yang patut disembah, sedangkan orang-orang kafir berarti orang-orang yang
tidak meyakini serta mempercayai bahwa Allah satu satunya tuhan yang patut
disembah bisa dikatakan juga orang- orang yang keluar dari islam.

Selanjutnya terdapat pula Lafaz O )S-mé]‘ (orang-orang yang benar /
jujur) merupakan kata benda yang menerangkan sifat. Berasal dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf (& -2 -u=) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak
1 kali dan 123 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Lawan kata

dari Lafaz tersebut yaitu | 5-135 (mendutsakan / bohong) merupakan kata kerja
aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (< -3 -&l) disebutkan
dalam Al-Qur’an sebanyaak 10 kali dan 125 kali dengan berbagai macam
bentuk variasinya®. Kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim
yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khali termasuk kedalam jenis
Antonim bertingkat / z_xi 2L, Sebab kedua Lafaz tersebut masin memiliki
tingkatan seperti kata ‘sangat jujur’ atau juga dengan kata ‘sedikit berbohong.

n. Q.S.Al-Hadid ayat 20
Tabel 4.14. Q.S.Al-Hadid : 20

c,sm uﬂxjjwjumz,tm\w \}Ac\
hJJ\ASS\u;:;\c_ucd.mS ﬂj‘ﬁ\jd}o\ﬁ\‘; J

Ayat 20 A_I\A:; oy‘)!\&;*\.&nu}& \)MAMJ.\A@.@_\;H
é_“{q‘z/\ A £ sl s © Osiays A (a8 58Ras Ll

)33:'1‘

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan
dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-
banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan
yang tanam-tanamannya = mengagumkan para. petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat
warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain
hanyalah kesenangan yang menipu.

Terjemah

Jenis Antonim Bagian / (s2_y> bl Antonim Biner / lal
Antonim Aa
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Pada ayat 20 terdapat Lafaz i}éﬂ‘ (kehidupan) merupakan jenis kata
benda. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf Berasal dari akar
kata yang terdiri dari huruf-huruf (s -z -) kata dasar yang pertama yaitu !
bisa berubah menjadi | atau « atau s atau  atau tidak ada sama sekali
tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang ketiga yaitu
bisa berubah menjadi | atau « atau s atau  atau tidak ada sama sekali
tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan, disebutkan dalam al-Qur’an
15 kali dan 104 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya. Dalam hal

ini Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz Lol (dunia) merupakan jenis
kata benda abstrak. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf -g -2)
(s kata dasar yang ketiga yaitu s bisa berubah menjadi | atau « atau s atau <
atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan.
Disebutkan dalam Al-Qur’anebanyak 115 kali dan 131 kali dengan berbagai
acam bentuk variasinya®'. Kedua Lafaz tersebut termasuk kedalam jenis
antonim bagian / ) > L=l Sebab kedua Lafaz tersebut hubungan yang
saling melengkapi yaitu kehidupan merupakan bagian dari dunia.

Selanjutnya Lafaz \-\-DS\ (dunia) memiliki jenis antonim lain, yaitu

dengan Lafaz U;‘zl\ (akhirat) merupakan jenis kata benda. Berasal dari akar
kata yang terdiri dari huruf-huruf (L -Z -) kata dasar yang pertama yaitu ! bisa
berubah menjadi ! atau « atau s atau « atau tidak ada sama sekali tergantung
pola kata (wazan) yang di gunakan. Disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak
71 kali dan 200 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya®. Kedua
Lafaz tersebut termasuk dalam jenis antonim biner / 2 alxi Sebab dunia
dan akhirat sangat bertolak belakang, dunia merupakan tempat dimana
manusia hidup sebelum mati, sedangkan akhirat tempat dimana manusia
setelah kematian.

0. Q.S.Al-Hadid ayat 21
Tabel 4.15. Q.S.Al-Hadid : 21

sLalilll (S gl e din esb 4 3oa ) sl
Ayat21 i (Jiad db “all s Al \Jm\g u.mﬂ Eael ESNE

%A\MUWU 35 a4y

Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan
dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit dan
bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah,

Terjemah
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diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
Allah mempunyai karunia yang besar.

Jenis

Antonim Antonim Biner / dla alead

Pada ayat 21 terdapat Lafaz < M‘ (langit) yang berlawanan dengan

Lafaz o= JY\ (bumi), seperti yang sudah diijelaskan pada ayat pertama,
kedua, keempat, kelima, dan kesepuluh bahwa kedua Lafaz tersebut
tergolong kedalam jenis antonim biner / Ja i,

p. Q.S.Al-Hadid ayat 23
Tabel 4.16. Q.S. AI Hadid 23

ATp ek W 154 y”’smuujs\yum
s B (K g
Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
bersedih terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya
Terjemah kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang

yang sombong lagi membanggakan diri.

IY]

Ayat 23

Jenis

Antonim Antonim Bertingkat / & )i dlal

Pada ayat 23 terdapat Lafaz 5l (bersedih / berduka cita) merupakan
bentuk kata kerja aktif yang berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (¢ -0+ -') disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 1 kali dan 3kali dengan
berbagai bentuk macam variasinya. Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz

[PENgHY (gembira) merupakan kata kerja aktif yang berasal dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf (z - -<) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak
1 kali dan 3 kali dengan berbagai macam bentuk variasinya®. Kedua Lafaz
tersebut termasuk kedala jenis antonim bertingkat / 7z )i slead, Sebab kedua
Lafaz tersebut memiliki gradasi atau tingkatan seperti kata ‘sangat sedih’ atau
‘sedikit sedih’ begitu juga pada kata gembira yaitu ‘sangat gembira’ atau
‘sedikit gembira’.
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g.- Q.S.Al-Hadid ayat 27

Tabel 4.17. Q.S.Al-Hadid : 27
m\gjﬁfw\wuwjuu}(ﬂ}\géswe
MJJ M\Jo /‘ u.t.ﬂ‘ k_uh@uﬁ' d.\a.\‘)“

Ayat27 4 u}é) G y\?@u@_msuu T A%Gh 5
=51 \y\gwmmu*‘g_mwd;uﬁjm

Osind 2332 3K
Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-
rasul Kami dan Kami iringi (pula) dengan lIsa putra
Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan
rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada
mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan  yang
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang
beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara
mereka orang-orang fasik.

Antonim Biner / A& alzal

Terjemah

Jenis
Antonim

Pada ayat 27 terdapat Lafaz | saale (beriman / orang-orang beriman)
merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (0 -e -') huruf kata dasar yang pertama yaitu ! bisa berubah menjadi !
atau « atau s atau « atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan)
yang di gunakan. Disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 212 kali dan 325
kali dengan berbagal macam bentuk variasinya. Lafaz tersebut berlawanan

dengan Lafaz O 59 (fasik / orang-orang fasik) merupakan kata benda
pelaku aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (& - -<)
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 13 kali dan 44 kali dengan berbagai
macam bentuk variasinya®. Kedua Lafaz tersebut termasuk kedalam jenis
antonim biner / 2 sl Sebab apabila sudah beriman maka tidak mungkin
fasik begitu juga sebaliknya apabila fasik maka sudah tentu tidak beriman
dengan tidak menjalankan segala perintah dan menjauhi segala yang dilarang.
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B. Jenis-Jenis Lafaz Antonim Dalam Q.S.Al-Hadid Persfektif
Muhammad ‘Ali Al-Khiili

Tipologi Lafaz Antonim dalam Al-Qurr’an penting untuk dikaji sebab
sebagai salah satu bentuk kebesaran dari kemukjizatan Al-Qur’an yaitu dari
segi linguistik yang lebih kompleks. Tipologi Lafaz antonim ini juga sebagai
upaya memahami kandungan ayat Al-Qur’an terasa lebih mudah selagi masih
relevan dengan ayat yag akan ditelaah antonimnya. Maka untuk itu peneliti
menemukan tipologi Lafaz antonim dalam surah Al-Hadid menggunakan
perspektif Muhammad ‘Ali al-Khiili sebagai berikut.

Pertama, pada ayat 1 terdapat Lafaz s"—’j»l«m‘ (langit) yang berasal dari
akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (s - » -.+) ini merupakan huruf hijaizah
yang ketiga yaitu < yang dapat berubah menjadi ! atau « atau s atau « atau
tidak ada sama sekali, tergantung pola kata (wazan) yang digunakan. Lawan

katanya adalah kata =)y (bumi) yang berasal dari akar kata yang terdiri
dari huruf-huruf (o= -, -' ) kata dasar yang pertama yaitu ! bisa berubah
menjadi ! atau « atau s atau < atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata
(wazan) yang di gunakan.

Dua kata tersebut merupakan antonim yang dikaitkan dengan jenis
antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khili tergolong
kedalam jenis antonim biner / 3~ oLl Dikarenakan jika ada langit sudah
tentu pasti ada bumi. Dua Lafaz ini bukan termasuk ke dalam jenis antonim
bagian karena langit bukan bagian daripada bumi, karena Lafaz < slew
merupakan jamak dari kata <L sedangkan Lafaz =) merupakan bentuk
tunggal yang menujukkan bahwa satu bumi. Lafaz ini juga tidak termasuk
dalam jenis antonim bertingkat karena tidak ada kata sangat langit atau
kurang bumi.

Lla
Kedua, Pada ayat 2 surah al-Hadid Juga terdapat Lafaz &—UMJ\

(langit) yang berlawanan dengan Lafaz o= JY‘ (bumi), seperti yang sudah
diijelaskan pada ayat pertama bahwa kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan
jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad °Ali al-Khili tergolong
kedalam jenis antonim biner / Jls 2L,

Ayat ke 2 juga terdapat juga Lafaz Ze—i' (hidup) yang berasal dari akar
kata yang terdiri dari huruf-huruf (¢ -z - ') kata dasar yang pertama yaitu !
bisa berubah menjadi | atau + atau s atau « atau tidak ada sama sekali
tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang ketiga yaitu
bisa berubah menjadi | atau + atau s atau « atau tidak ada sama sekali
tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. Antonim dari Lafaz tersebut

adalah Lafaz L—\-w (mati) yang berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf (& -5 -») kata dasar yang kedua yaitu s bisa berubah menjadi ! atau «
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atau s atau s atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di
gunakan. Dengan demikian dua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis
antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khali merupakan
bagian dari jenis antonim biner / s Lzl Hal ini mutlak karena sesuatu yang
hidup tentu tidak atau belum mati, sebaliknya sesuatu yang mati sudah tentu
tidak hidup, sehingga kedua Lafaz tersebut secara mutlak berlawanan dan
menafikan dari jenis antonim yang lain

Ketiga, Pada ayat ke 3 terdapat Lafaz J ﬂ“ (awal) yang berasal dari
akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (J -5 -'). Antonim dari padanya adalah

Lafaz 3 le (Akhir) yang berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf
(b -z -'). Dua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim yang di
kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khali termasuk kedalam golongan jenis
antonim beringkat / z_ie Jlai Karena awal masih bisa bergradasi seperti
kata ‘paling awal’ begitu juga dengan kata akhir yang masih bisa bergradasi
seperti kata ‘paling akhir’. Adapun perbedaan antara antonim bertingkat
dengan antonim biner ialah antonim bertingkat dapat menerima tingkatan
atau gradasi sedangkan antonim biner mustahil baginya ada tingkatan.

Keempat, Pada ayat 4 terdapat Lafaz UM‘ (langit) yang berlawanan

dengan Lafaz UAJW (bumi), seperti yang sudah diijelaskan pada ayat
pertama dan ayat kedua bahwa kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis
antonim yang di kemukakan oleh Muhammad °‘Ali al-Khiili tergolong
kedalam jenis antonim biner / s aLzs,

Ayat 4 juga terdapat Lafaz @3 (masuk) merupakan kata kerja aktif
dengan bentuk sedang atau akan terjadi. Berasal dari akar kata yang terdiri

dari huruf-huruf (z -J -3). Antonim nya ialah Lafaz é}A-J (keluar)
merupakan kata kerja aktif dengan bentuk sedang atau akan terjadi. Berasal
dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (z - -z). Kedua Lafaz tersebut
dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-
Khiali merupakan jenis antonim biner / als 2Lsi, Sebab kedua Lafaz tersebut
tidak memiliki gradasi kata juga kedua lefadz tersebut bukan termasuk jenis
antonim arah ataupun bagian.

Lalu ayat 4 terdapat pula Lafaz J 4 (turun) merupakan kata kerja aktif
yang menunjukkan sedang atau akan terjadi. Berasal dari akar kata yang

terdiri dari huruf-huruf (J -2 -0). Lawan dari Lafaz tersebut yaitu Lafaz }C}e
(naik) merupakan kata kerja aktif yang menunjukkan sedang atau akan
terjadi. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (z -_ -g). Kedua
Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh
Muhammad Ali al-Khali merupakan termasuk kedalam jenis antonim biner /
A oLl Sebab sesuatu yang naik sudah tentu tidak atau belum turun begitu
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juga sebaliknya sesuatu yang turun sudah tentu tidak atau belum naik,
keduanya juga bukan bagian dari jenis antonim arah.

Kelima, Pada ayat 5 terdapat Lafaz < M‘ (langit) yang berlawanan

dengan Lafaz =51 (bumi), seperti yang sudah diijelaskan pada ayat
pertama, kedua dan keempat, bahwa kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan
jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khili tergolong
kedalam jenis antonim biner / Ja L,

Keenam, Pada ayat 6 terdapat Lafaz dﬂ‘ (malam) merupakan bentuk
kata benda yang menerangkan waktu. Berasal dari akar kata yang terdiri dari

huruf-huruf (J --J). Antonim dari Lafaz tersebut yaitu J‘-@—J\ (siang) yang
merupakan kata benda yang menunjukkan keteangan waktu. Berasal dai akar
kata yang terdiri dari huruf-huruf (L -» -0). Kedua Lafaz tersebut dikaitkan
dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khili
temasuk kedalam golongan jenis antonim putaran / .l alzsi Sebab
keduanya memiliki hubungan satu sama lain, waktu siang dan waktu malam
saling silih berganti dalam setiap harinya dan memiliki satu edarannya
masing-masing. Berdasarkan pengertian dari Muhammad ‘Ali al-Khali
bahwa antonim jenis ini terjadi apabila ada hubungan setiap kata dengan kata
berikutnya dalam satu putran atau satu edaran disebut dengan antonim
putaran.

Ketujuh, Pada ayat 9 terdapat Lafaz ﬁ—mlu‘ (gelap) merupakan kata
benda meliputi yang menerangkan kata tempat, barang, nama, waktu, kondisi
serta kata yang menerangkan sifat. Berasal dari akar kata yang terdiri dari

huruf-huruf (o -J -L). Antonim dari Lafaz tersebut yaitu ))-‘5\ (cahaya /
terang) merupakan kata benda meliputi yang menerangkan kata tempat,
barang, nama, waktu, kondisi serta kata yang menerangkan sifat. Berasal dari
akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (O -5 -0) akar kata dari huruf yang
kedua yaitu s bisa berubah menjadi ! atau « atau s atau < atau tidak ada sama
sekali tergantung pola kata yang digunakan (wazan). Dengan demikian
Kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan
oleh Muhammad “Ali al-Khal1 termasuk kedalam jenis antonim bertingkat /
z o3 Al Sebab keduanya masih terdapat gradasi pada masing masing kata
seperti ‘sangat gelap’ atau ‘sedikit gelap’ begitu juga sebaliknya cahaya
indentik dengan kata terang yang memiliki tingkatan seperti ‘sangat terang’
atau ‘sedikit terang’.

w Llaaf .
Kedelapan, Pada ayat 10 terdapat Lafaz <o el (langit) yang

berlawanan dengan Lafaz = ﬁ“ (bumi), seperti yang sudah diijelaskan
pada ayat pertama, kedua keempat dan kelima, bahwa kedua Lafaz tersebut
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dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad Ali al-
Khili tergolong kedalam jenis antonim biner / 2l ali,

Ayat 10 juga terdapat Lafaz d—é (sebelum) merupakan jenis kata benda
yang menerangkan waktu. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf

(J -—-3). Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz 235 (sesudah) merupakan
jenis kata benda yang menerangkan waktu. Berasal dari akar kata yang terdiri
dari huruf-huruf (» -¢ -<). Kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis
antonim yang di kemukakan oleh Muhammad °‘Ali al-Khali termasuk
kedalam jenis antonim biner / 2 i Sebab keduanya sangat bertolak
belakang serta munujukkan hubungan temporal yang berbeda. Kata sebelum
merujuk pada suatu peristiwa atau masa tersebut belum terjadi, sedangkan
sesudah merujuk pada suatu peristiwa atau masa tertentu yang sudah terjadi.
Kesembilan, Pada ayat 12 terdapat Lafaz }gaéé‘ (Hadapan) merupakan
jenis kata benda yang menerangkan tempat. Berasal dari akar kata yang
terdiri dari huruf-huruf (¢ -2 -y). Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz

a@—%’b (kanan) merupakan jenis kata benda yang menerangkan tempat.
Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (o -» -¢). Kedua Lafaz
tersebut dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad
‘Ali al-Khali termasuk kedalam jenis antonim vertikal / 2 se 2Lsi, Sebab
keduanya menunjukkan dua arah yang vertikal (menyamping) tidak lurus.
Maka dalam hal ini Muhammad °‘Ali al-Khali menamakan antonim ini
dengan sebutanantonim vertikal.

Kesepuluh, Pada ayat 13 terdapat Lafaz f‘-}iﬂh (yang didalam /
dibatinnya) merupakan kata benda pelaku aktif. Berasal dari akar kata yang
terdjri dari huruf-huruf (0 - -<). Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz

i}g-jé (luarnya) berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (L -» -5).
Dua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh
Muhammad ‘Ali al-Khiali termasuk kedalam jenis antonim biner / sls sl
Sebab dua Lafaz tersebut mustahil memiliki gradasi atau tingkatan, karena
sesuatu yang didalam berarti tidak diluar begitu pula apabila sesuatu berada
diluar berarti tidak didalam.

Ayat 13 juga terdapat Lafaz m)ﬁ (rahmat / kasih sayang) merupakan
kata benda abstrak yang menerangkan sifat. Berasal dari akar kata yang
terdiri dari huruf-huruf (» -z -, ). Lafaz tersebut berantonim dengan Lafaz

Szl (azab / siksa). Kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim
yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khali termasuk kedalam jenis
antonim biner / 2~ Jlai, Sebab keduanya secara mutlak berlawanan sebagai
contoh jika Allah telah memberikan kasih sayang kepada seoranng hamba
maka tidak mugkin hamba tersebut siksa disiksa, begitu juga sebaliknya.
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s |
Sebelas, Pada ayat 16 terdapat Lafaz )34l (beriman / orang-orang
beriman) merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf (o -2 -') huruf kata dasar yang pertama yaitu ' bisa berubah
menjadi | atau « atau s atau < atau tidak ada sama sekali tergantung pola lgatg

(wazan) yang di gunakan.. Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz ()59
(fasik / orang-orang fasik) merupakan kata benda pelaku aktif. Berasal dari
akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (& -0+ -— ). Kedua Lafaz tersebut
dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad Ali al-
Khali termasuk kedalam jenis antonim biner / ala alsi, Sebab apabila sudah
beriman maka tidak mungkin fasik begitu juga sebaliknya apabila fasik maka
sudah tentu tidak beriman dengan tidak menjalankan segala perintah dan
menjauhi segala yang dilarang.

Duabelas, Pada ayat 17 terdapat Lafaz @é (menghidupkan)
merupakan kata kerja pasif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf(¢s -z -) kata dasar yang pertama yaitu ! bisa berubah menjadi ! atau «
atau s atau s atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di
gunakan. kata dasar yang ketiga yaitu s bisa berubah menjadi ' atau « atau s
atau ¢ atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di

gunakan. Antonim dari Lafaz tersebut adalah Lafaz &5 5a (matinya) yang
berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (< -5 -2) kata dasar yang
kedua yaitu s bisa berubah menjadi ! atau + atau s atau < atau tidak ada sama
sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. Kedua Lafaz tersebut
dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad °Ali al-
Khali merupakan bagian dari jenis antonim biner / 2~ 2Lxi, Hal ini mutlak
karena sesuatu yang hidup tentu tidak atau belum mati, sebaliknya sesuatu
yang mati sudah tentu tidak hidup, sehingga kedua Lafaz tersebut secara
mutlak berlawanan dan menafikan dari jenis antonim yang lain.

Tigabelas, Pada ayat 19 terdapat Lafaz | s3ale (beriman / orang-orang
beriman) merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf (o -e -') huruf kata dasar yang pertama yaitu ) bisa berubah
menjadi ) atau s atau s atau « atau tidak ada sama sekali tergantung pola kata

(wazan) yang di gunakan. Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz PR
(kafir / orang oarang kafir) merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf (L -< -&). Kedua Lafaz tersebut dikaitkan
dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khali
termasuk kedalam jenis antonim biner / s~ slxs, Sebab orang orang beriman
merupakan orang yang masuk islam dan beriman kepada sang pencipta
(Allah) sebagai satu satunya tuhan yang patut disembah, sedangkan orang-
orang kafir berarti orang-orang yang tidak meyakini serta mempercayai
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bahwa Allah satu satunya tuhan yang patut disembah bisa dikatakan juga
orang-orang yang keluar dari islam.

Ayat 13 juga terdapat Lafaz O )S-mé]‘ (orang-orang yang benar / jujur)
merupakan kata benda yang menerangkan sifat. Berasal dari akar kata yang

terdiri dari huruf-huruf (G - -=). Lawan kata dari Lafaz tersebut yaitu | 5335
(mendutsakan / bohong) merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata
yang terdiri dari huruf-huruf (« -3 -&), Kedua Lafaz tersebut dikaitkan
dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khili
termasuk kedalam jenis Antonim bertingkat / z i sLzi, Sebab kedua Lafaz
tersebut masih memiliki tingkatan seperti kata ‘sangat jujur’ atau juga dengan
kata ‘sedikit berbohong.

Empatbelas, Pada ayat 20 terdapat Lafaz @ }‘;J\ (kehidupan)
merupakan jenis kata benda. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-
huruf Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (¢ -z -) kata dasar
yang pertama yaitu ! bisa berubah menjadi | atau « atau s atau < atau tidak ada
sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang
ketiga yaitu s bisa berubah menjadi ! atau « atau s atau « atau tidak ada sama
sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. Dalam hal ini Lafaz

tersebut berlawanan dengan Lafaz \-\-MM (dunia) merupakan jenis kata benda
abstrak. Berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (5 -0 -2) kata
dasar yang ketiga yaitu s bisa berubah menjadi | atau « atau s atau < atau
tidak ada sama sekali tergantung pola kata (wazan) yang di gunakan. Kedua
Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh
Muhammad ‘Ali al-Khuli termasuk kedalam jenis antonim bagian / > b
. Sebab kedua Lafaz tersebut hubungan yang saling melengkapi yaitu
kehidupan merupakan baglan dari dunia.

Pada ayat 20 Lafaz \-uﬂ\ (dunia) juga memiliki jenis antonim lain, yaitu

dengan Lafaz & );‘X\ (akhirat) merupakan jenis kata benda. Berasal dari akar
kata yang terdiri dari huruf-huruf (L -Z -Y) kata dasar yang pertama yaitu ! bisa
berubah menjadi ! atau # atau s atau ¢ atau tidak ada sama sekali tergantung
pola kata (wazan) yang di gunakan. Kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan
jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-Khali termasuk
dalam jenis antonim biner / s Jlii, Sebab dunia dan akhirat sangat bertolak
belakang, dunia merupakan tempat dimana manusia hidup sebelum mati,
sedangkan akhirat tempat dimana manusia setelah kematian.

w Lla gt .
Limabelas, Pada ayat 21 terdapat Lafaz <o sanll (langit) yang

berlawanan dengan Lafaz = ﬁ“ (bumi), seperti yang sudah diijelaskan
pada ayat pertama, kedua, keempat, kelima, dan kesepuluh bahwa kedua
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Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh
Muhammad °Ali al-Khali tergolong kedalam Jenls antonlm biner / aa s,

Enambelas, Pada ayat 23 terdapat Lafaz ‘ y-»\-' (bersedih / berduka cita)
merupakan bentuk kata kerja aktif yang berasal dari akar kata yang terdiri

dari huruf-huruf (s -« -). Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz s s
(gembira) merupakan kata kerja aktif yang berasal dari akar kata yang terdiri
dari huruf-huruf (z -0 -<%). Kedua Lafaz tersebut dikaitkan dengan jenis
antonim yang di kemukakan oleh Muhammad °‘Ali al-Khali termasuk
kedalam jenis antonim bertingkat / z_xis 2lzi, Sebab kedua Lafaz tersebut
memiliki gradasi atau tingkatan seperti kata ‘sangat sedih’ atau ‘sedikit sedih’
begitu juga pada kata gembira yaitu ‘sangat gerpb}ira’ atau ‘sedikit gembira’.
Tujuhbelas, Pada ayat 27 terdapat Lafaz | $s)¢ (beriman / orang-orang
beriman) merupakan kata kerja aktif. Berasal dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf (o -2 -') huruf kata dasar yang pertama yaitu ' bisa berubah
menjadi ) atau « atau s atau < atau tidak ada sama sekali tergantung pola katq

(wazan) yang di gunakan.. Lafaz tersebut berlawanan dengan Lafaz O 598
(fasik / orang-orang fasik) merupakan kata benda pelaku aktif. Berasal dari
akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (& -+ - ). Kedua Lafaz tersebut
dikaitkan dengan jenis antonim yang di kemukakan oleh Muhammad ‘Ali al-
Khilt termasuk kedalam jenis antonim biner / s aLxi, Sebab apabila sudah
beriman maka tidak mungkin fasik begitu juga sebaliknya apabila fasik maka
sudah tentu tidak beriman dengan tidak menjalankan segala perintah dan
menjauhi segala yang dilarang.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Q.S.Al-
Hadid mengandung beberapa macam jenis antonim. Jika disesuaikan dengan
pembagian jenis antonim yang kemukakan oleh Muhammad ali Al-Khiili,
dari sembilan macam jenis antonim yang beliau kemukakan maka dalam
Q.S.Al-Hadid terdapat lima jenis antonim yaitu Antonim Biner / s il
terdapat pada ayat pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima, sepuluh, tiga
belas, enam belas, tujuh belas, sembilan belas, dua puluh, dua puluh satu, dua
puluh tujuh. Antonim Bertingkat / z_¥ slai terdapat pada ayat ketiga,
sembilan, sembilan belas, dua puluh tiga. Antonim Bagian / S sl
terdapat pada ayat dua puluh. Antonim Vertikal / ¢2se sl terdapat pada
ayat dua belas. Antonim putaran / ¢ sl terdapat pada ayat keenam.
Dengan total keseluruhan terdapat lima puluh Lafaz antonim yang ditemukan
dalam Al-Qur’an surah Al-Hadid dengan kata yang sering muncul ialah pada
kata (=) dan <sles,
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C. Hikmah Al-Balaghiyah Dari Penggunaan Antonim Dalam Q.S.Al-
Hadid

Pertama, Hikmah dari ayat pertama dalam konteks Al-Balaghiyah
adalah perintah untuk bertasbih, yaitu mensucikan Allah SWT. Ini mencakup
pengakuan terhadap keagungan dan kebesaran-Nya, serta sikap tunduk dan
patuh secara sukarela terhadap ketetapan-Nya. Dalam pengertian agama,
bertasbih berarti menjauhkan Allah dari segala kekurangan, kejelekan, dan
ketidaksempurnaan yang mungkin terbayang dalam pikiran manusia.
Sebagaimana apapun usaha seseorang untuk membayangkan kesempurnaan,
gambaran tersebut tetap terbatas oleh keterbatasan makhluk itu sendiri.
Sementara itu, Allah adalah wujud mutlak yang melampaui segala batasan®°.

Kedua, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 2, dalam ayat ini Quraish Shihab
menambahkan bahwa hanya Allah tiada yang lain yang senatiasa sejak dulu
dan kini hingga masa yang akan datang yang mempunyai kuasa
menghidupkan yakni memberi hidup untuk siapa yang ia kehendaki dan
mematikan yakni tidak memberi atau mencabut hidup itu bagi apa dan siapa
saja yang dia kehendaki. Hidup ditandai oleh rasa, gerak, dan tahu.
Kehidupan ada dua yaitu duniawi dan ukhrawi, Allah menganugrahkan
masing masing dengan kualitas yang berbeda beda. Kematian adalah lawan
hidup atau ketiadaan hidup®®.

Ketiga, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 3, Lafaz (d}g‘jij) Al aall a
s JSdé & (Dialah terdahulu sebelum adanya segala sesuatu), (& s

(AY3) e JS &P dxy(Yang kekal setelah semuanya dihancurkan)®”.
Maksudnya ialah bahwa dia (Allah) yang paling awal sebelum segala sesuatu
itu ada atau tercipta, dan dia (Allah) pula yang masih kekal adanya setelah
semua hancur tidak tersisa.

Imam Ghazali menjelaskan ayat diatas bahwa yang ‘awal’ menjadi
‘awal’ bila dibandingkan dengan selainnya, demikian juga yang ‘akhir’
menjadi ‘akhir’ jika dibandingkan dengan selainnya. Awal bertolak belakang
dengan akhir sehingga tidak mungkin sesuatu menjadi awal dan akhir dalam
saat yang sama jika dibandingkan dengan suatu hal yang sama. Sayyidina ali
pernah menjelaskan makna dari kedua sifat ini, yaitu bahwa dia (Allah) yang
awal yang bagi-Nya tiada sebelum, sehingga mustahil ada sesuatu
sebelumnya. Dia (Allah) yang akhir yang bagi-Nya tiada sesuadah, sehingga

>>Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbhah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 5.

%Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 7.

>7Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, ( Beirut: Dar Al-Marefah, 2009), 1081.
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mustahil ada sesuatu sesudah-Nya. Dia tidak bertempat sehingga mustahil dia
berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain.

Azh-Zhahir merupakan sifat Allah yang dipahami sebagai dia yang
tampak dengan jelas bukti-bukti wujud dan keesaan-Nya. Al-Bathin adalah
dia yang tersembunyi hakikat dzat dan siftanya, bukan karena tidak tampak,
tetapi karena dia sedemikian jelas, sehingga mata dan fikiran menjadi tumpul
sehingga tak mampu memandang-Nya. Imam Al-Ghazali berkata bahwa:
Ketersembunyian-Nya disebabkan oleh kejelasan yang luar biasa, dan
kejelasan-Nya yang luar biasa disebabkan oleh ketersembunyian-Nya.
Cahaya-Nya adalah tirai dari cahaya-Nya, Karena semua yang melampaui
batas akan berakhibat sesuatu yang bertentangan dengannya. Demikian Allah
adalah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin yang
mana keempat nama Allah tersebut tidak boleh dipahami dalam konteks,
waktu atau tempat®8.

Keempat, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 4, Maksud ayat ini ialah, Hanya
Dialah (Allah) yang menciptakan langit yang berlapis tujuh itu dan bumi
yang terhampar ini, kemudia dia bersemayam diatas ‘4rsy yakni dia berkuasa
dan mengatur segala yang diciptakannya, sehingga berfungsi sebagaimana
yang ia kehendaki. Dia dari saat ke saat secara bersinambung mengetahui apa
yang masuk ke dalam bumi, seperti air, berbagai kakayaan alam, fosil-fosil
makhluk yang telah mati, benih dan lain lain, serta mengetahui pula apa yang
keluar darinya, seperti tumbuhan, binatang, barang tambang, air, dan
sebagainya, dan mengetahui juga apa yang trurn dari langit, seperti malaikat,
hujan, dan apa yang naik kepadanya seperti uap, doa, amal-amal manusia,
dan bukan hanya itu tetapi dia juga selalu bersama kamu dengan pengetahuan
dan kuasa-Nya. Ayat diatas tidak menyinggung makhluk yang melangkah
dan merayap dibumi, demikian juga tidak menyinggunng yang terbang
mengelilingi angkasa, karena penyebutan kata-kata masuk, keluar, trurun,
dan naik sudah cukup memberi gambaran tentang pegetahuan Allah
menyangkut aneka gerak dan perbuatan®®.

Kelima, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 5, Ayat ini bukan pengulangan
ayat kedua yang juga menegaskan kepemilikan Allah, atas semua yang ada
dilangit dan bumi, karena konteks ayat kedua diekmukakan dalam konteks
menghidupkan dan mematikan, serta tentang kuasa Allah yang tidak terbatas,
sedangakan ayat diatas tentang kembalinya segala sesuatu dan semoa
persoalan duniawi dan ukhrawi hanya kepadanya. Menurut pakar tafsir lbn
‘Athiyah, kata BT dapat diartikan sebagai segala bentuk eksistensi atau
wujud. Dengan pemahaman ini, setiap persoalan terkait dengan wujud, baik

%8Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 9-10.

5*Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 11-12.
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yang bersifat umum maupun spesifik, pada akhirnya dikembalikan kepada
Allah. Dialah yang menentukan segala sesuatu, termasuk membangkitkan
manusia dan memberikan balasan serta ganjaran atas amal perbuatan
mereka®’.

Keenam, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 6, Ayat ini menegaskan bahwa
sebagai salah satu bentuk yang sangat jelas tentang kuasa Allah, adalah dia
yang memasukkan malam kedalam siang dan memasukkan siang kedalam
malam. Yakni Allah menjadikan malam suatu ketika lebih panjang dari pada
siang, dan di lain kali menjadikan siang lebih panjang dari pada malam. Dia
yang maha mengetahui segala isi hati baik detak detik fikir dan motivasi yang
disembunyikan secara sadar oleh pemiliknya maupun pengalaman, keinginan
dan motivasi yang telah terpendam dibawah sadarnya, dan telah dilupakan
oleh pemiliknya®!.

Ketuwh Hikmah Al-Balaghiyah ayat 9, Ayat ini sebagaimana diketahui

kata <ellll menggunakan bentuk jamak sedangkan kata ) Sl
menggunakan bentuk tunggal. Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa
kegelapan bermacam-macam dan beraneka ragam, sumbernya pun banyak.
Setiap benda pasti mempunyai bayangan dan bayangan itu adalah gelap
sehingga gelap menjadi banyak ragamnya, berbeda dengan cahaya. Dapat
dikatakan juga bahwa sumber kegelapan ruhani dan penyebabnya banyak,
berbeda dengan terang, ia hanya satu, karena sumbernya hanya dari yang
maha Esa®?.

Kedelapan, Hikmah dari ayat 10 dalam konteks Al-Balaghiyah adalah
berkaitan dengan peristiwa al-Fath, yaitu penaklukan Kota Mekkah atau
kemenangan dalam perjanjian Hudaibiyah. Sebelum peristiwa tersebut, umat
Islam berada dalam posisi yang lebih lemah dan dakwah mereka memerlukan
dukungan yang lebih besar. Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-
orang yang berinfak sebelum al-Fath memiliki kedudukan yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang berinfak setelah peristiwa tersebut. Meskipun
balasan yang dijanjikan oleh Allah untuk kedua kelompok tersebut berbeda,
masing-masing tetap mendapatkan ganjaran yang lebih baik dari-Nya. 2.

Kesembilan, Hikmah dari ayat 12 dalam Al-Balaghiyah menguraikan
tentang masa penerimaan ganjaran dan menggambarkan keadaan orang orang
mukmin pada Hari Kiamat. Pada hari itu, Nabi Muhammad % dan setiap

8Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 13.

51Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 14.

52Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 18.

8Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 20.
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orang akan melihat orang-orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan,
yang memiliki iman yang teguh. Mereka akan terlihat dengan cahaya yang
memancar dari depan dan sebelah kanan mereka, yaitu ke segala arah kemana
pun mereka melangkah. Cahaya ini akan menyertai mereka dalam setiap arah
yang mereka tuju. Penyebutan arah depan dan kanan bukan berarti hanya dua
arah tersebut, melainkan menunjukkan bahwa seluruh arah akan dipenuhi
cahaya. Kedua arah ini dianggap yang paling mulia, mengisyaratkan bahwa
mereka menerima kitab amal mereka dari arah kanan, berbeda dengan
penghuni neraka yang menerima kitab amal mereka dari arah kiri.®*.

Kesepuluh, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 13, )

Pada Lafaz (4ibl) 4l b sdl &l a5 ol ) sud) ol
(bagian dalam dmdmg atau pintu, merupakan bagian surga). Lalu pada Lafaz
(e )@-L-) JU\ JaY els L (apa yang tampak kepada penduduk neraka). Pada

Lafaz (m W) dimaksudkan dengan surga, dan Lafaz (<iall)
dimaksudkan dengan neraka®®. Maksudnya ialah ayat ini bercerita mengenai
tentang terhalangnya antara orang-orang beriman dan orang-orang munafik
dengan dinding yang memiliki pintu, yang mana orang-orang munafik berada

di bahagian luar (035-15) yang tampak kepada mereka penduduk neraka,

mereka tidak tampak apa yang berada di bagian dalam (:‘-‘\HJ) dinding dari
pintu itu ialah penduduk surga.

Sebelas, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 16, Dalam ayat ini Lafaz (U—‘-ﬂ\)
bermakna dengan orang-orang yang benar-benar secara mutlak beriman
kepada Allah dan rasul-Nya, bukan hanya diyakini dalam hati mereka tetapi
juga melaksanakan segala Qerintah dan menjauhi semua larangan yang Allah

tetapkan. Pada Lafaz (UJM) bermakna mereka yang keluar dari agama
mereka, dan mereka menolak terhadap kedua kitab yaitu Al-Qur’an dan
Hadist®.

Duabelas, Hikmah dari ayat 17 dalam Al-Balaghiyah menekankan
pentingnya memperbarui iman dan menyegarkan hati melalui zikir. Hati
diibaratkan sebagai tanah, sementara zikir diibaratkan sebagai air. Tanah
yang tidak pernah terkena air akan menjadi kering dan tandus, demikian pula
hati yang tidak disirami dengan zikir akan menjadi kering dan keras. Ayat ini
mengingatkan kita bahwa seperti Allah menghidupkan bumi yang mati
dengan membasahinya dengan air, demikian pula Allah menghidupkan hati

5Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 24.

85 Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, ( Beirut: Dar Al-Marefah, 2009), 1083.

6 Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, ( Beirut: Dar Al-Marefah, 2009), 1083.
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kita dengan zikir. Oleh karena itu, siramilah hati kamu dengan zikir agar
tidak menjadi gersang dan tidak mampu menyerap kehidupan spiritual®’.

Pada penafsiran lain cusdl o LS Loy iy lill 8 KA 3 Jias 1
o=Y! (Ayat ini adalah permisalan dari efek zikir pada hati, dan bahwa Dia
(Allah) menghidupkan (hati) sebagaimana hujan menghidupkan bumi®,

Tigabelas, Hikmah dari ayat 19 dalam Al-Balaghiyah menguraikan
keutamaan orang-orang yang beriman secara umum, termasuk mereka yang
mungkin tidak mampu bersedekah. Allah berfirman bahwa orang-orang yang
beriman kepada-Nya dan kepada rasul-rasul-Nya, tanpa membedakan antara
satu rasul dengan yang lain dalam hal keimanan dan peran mereka sebagai
utusan Allah, akan memiliki kedudukan yang sangat tinggi di sisi-Nya.
Mereka adalah bagian dari golongan ash-shiddigin (orang-orang yang sangat
jujur) dan asy-syuhada (para syuhada) di hadapan Tuhan mereka, dan
merekalah penghuni surga. Sebaliknya, orang-orang kafir yang mendustakan
kebenaran yang terdapat dalam ayat-ayat Allah dan tanda-tanda-Nya yang
tampak di alam semesta akan jauh dari rahmat Allah dan akan menjadi
penghuni neraka yang abadi..

Ash-shiddigin dari segi bahasa berarti orang orang yang sangat kukuh
dalam kebenaran dan pembenarannya. Seorang ahli tasawuf mendefinikannya
dengan seseorang yang lahirnya sama batnnya sama. Menurut Quraish
Shihab mengemukakan bahwa ash-shiddigin adalah orang-orang dengan
pengertian apapun selalu benar dan jujur, mereka tidak ternodai oleh
kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran.
Nampak di hadapan mata mereka yang hag, mereka selalu mendapat
bimbingan ilahi, walau tingkatannya berada dibawah tingkat bimbingan yang
diperoleh para nabi dan rasul®®.

Empat belas, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 20,

Ay selll g conlll a5 ) sa¥) e il e W) o Liall G o))
Al Al (maksud dari kata dunia tidak lain adalah sesuatu yang
paling kecil yaitu perrmainan, hiburan, perrhiasan, bermegah-megahan, dan
memperbanyak diri); 35 ) LS eU:'ac sl I A Lt 3 AY) Ll
40 BE-SIE 3)5'-45\) (dan adapun maksud dari kata akhirat tidak lain ialah

sesuatu yang paling besar seperti, hukuman yang berat, dan pengampunan
dan keridhoan dari Allah).
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Ayat ini menjelaskan tentang makna kehidupan dunia bagi mereka
yang terlena. Allah berfirman bahwa, "Wahai hamba-hamba-Ku yang terbuai
oleh kemilau dunia yang menipu, ketahuilah bahwa kehidupan dunia,
meskipun terlihat menarik dan menggoda, sejatinya hanyalah permainan.
Aktivitas-aktivitasnya sering kali tidak memiliki tujuan yang mendalam, dan
hasilnya hanya berupa kesenangan sesaat yang menghabiskan waktu.
Kegiatan-kegiatan ini dapat mengalihkan perhatian dari hal-hal yang lebih
penting, membuat pelakunya terjebak dalam kelengahan dan mengabaikan
perkara-perkara yang lebih signifikan.

Kehidupan dunia juga sering kali menjadi sumber perhiasan dan
kebanggaan yang mengarah pada sifat-sifat buruk seperti dengki, iri hati, dan
persaingan yang tidak sehat. Orang sering kali bermegah tentang kekayaan
mereka atau kesuksesan anak-anak mereka, padahal semua itu bersifat
sementara dan tidak kekal. Dunia ini diibaratkan seperti hujan yang turun ke
tanah, memicu pertumbuhan tanaman yang awalnya mengagumkan para
petani. Namun, setelah beberapa waktu, tanaman tersebut mengering dan
akhirnya hancur. Ini menggambarkan betapa cepatnya kehidupan dunia ini
akan berlalu dan punah. Di akhirat nanti, ada ancaman azab yang berat bagi
mereka yang hanya mengejar kepentingan dunia tanpa mempedulikan
kehidupan akhirat. Sebaliknya, bagi mereka yang menjadikan dunia sebagai
sarana untuk meraih kebahagiaan akhirat, Allah menyediakan ampunan dan
keridhaan-Nya™.

Limabelas, Hikmah dari ayat 21 dalam Al-Balaghiyah menggambarkan
panggilan Allah untuk bersegera dalam melakukan amal saleh. Allah
berfirman: "Bersegeralah dalam melaksanakan amal kebaikan, seolah-olah
kamu sedang berlomba untuk mendahului yang lain menuju ampunan dari
Tuhanmu. Pahami kesalahan-kesalahanmu dan berusahalah dengan penuh
kesungguhan untuk mencapai surga yang sangat luas, yang meliputi langit
dan bumi. Surga ini telah disiapkan Allah untuk orang-orang yang beriman
dengan sepenuh hati kepada-Nya dan membenarkan para rasul-Nya. Ini
adalah karunia Allah yang sangat besar, diberikan kepada siapa yang Dia
kehendaki. Allah adalah Pemilik segala karunia dan Penganugerah yang
agung.

Quraish Shihab mengungkapkan bahwa kata (=& (luas) dalam konteks
ini sebaiknya tidak dipahami secara literal. Dalam upaya menggambarkan
betapa luasnya surga, Allah menggunakan perumpamaan dengan
menyebutkan "selebar langit dan bumi.” Ini bukanlah penggambaran harfiah
dari keluasan surga, melainkan suatu cara untuk mengilustrasikan betapa tak
terukurnya dimensi surga dengan menggunakan referensi yang sangat dikenal

""Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-
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dalam pikiran manusia. Keluasan langit dan bumi adalah konsep yang sulit
untuk dibayangkan sepenuhnya, sehingga Allah memilih perumpamaan ini
untuk menunjukkan betapa luasnya surga. Bahkan, jika hanya lebar surga
yang diukur dengan perumpamaan ini sudah sedemikian luas, maka dapat
dibayangkan betapa menawannya dan melampauinya panjang surga itu’2.

Enambelas, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 23, Pada ayat tersebut
menjelaskan mengenai peringatan bagi manusia agar jangan terlalu risau
dengan apa yang mungkin dibisikkan setan menyangkut dampak negatif dari
berinfak dan berjuang. Ayat diatas menyatakan: Tiada suatu becana pun yang
menimpa kamu atau siapa pun dibumi seperti kekeringan, longsor, gempa,
paceklik dan tidak pula pada diri kamu sendiri, seperti penyakit, kemiskinan,
kematian, dan lain-lain, melainkan telah tercatat dalam kitab yakni lauhul
mahfuzh dan atau ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu sebelum kami
menciptakannya yakni sebelum terjadinya musibah itu. Kami menyampaikan
itu kepada kamu semua supaya kamu jangan terlalu berduka cita secara
berlebihan dan melampaui kewajaran sehingga berputus asa terhadap apa
yakni hal-hal yang kamu sukai luput dari kamu, dan supaya kamu juga
jangan terlalu gembira sehingga bersikap sombong dan lupa segalanya
terhadap apa yang tela diberikan-Nya kepadamu karena Allah tidak
menyukai setiap orang yang berputus asa akibat kegagalan dan Allah tidak
menyukai pula terhadap orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri
dengan apa yang diperolehnya’®.

TUJuhbeIas Hikmah Al-Balaghiyah ayat 27, Dalam ayat ini Lafaz
(b—m\) bermakna dengan orang-orang yang benar-benar secara mutlak
beriman kepada Allah dan rasul-Nya, bukan hanya diyakini dalam hati
mereka tetapi juga melaksanakan segala peri}ntf‘alh dan menjauhi semua

larangan yang Allah tetapkan. Pada Lafaz (uﬁ-wﬂ) bermakna orang-orang
yang tidak menjaga atas janji atau sumpah mereka (amanah) yang Allah
berikan kepada mereka’.
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